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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL INKUIRI SILVER DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020)

Oleh:

GITA RISKI NARDIYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Inkuiri Silver ditinjau
dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020 yang terdistribusi dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C dan VIII J yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Data
penelitian ini berupa skor kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
diperoleh melalui tes berupa soal uraian dengan materi sistem persamaan linear
dua variabel. Dengan menggunakan analisis uji t dan uji proporsi diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran Inkuiri Silver efektif ditinjau dari

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, berpikir kritis matematis, Inkuiri Silver.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah pengalaman belajar pada berbagai lingkungan yang
berlangsung seumur hidup dan tentunya memberikan dampak positif bagi
perkembangan individu, karena dalam pendidikan termuat unsur-unsur berupa
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang diperlukan dalam setiap bidang
keahliannya. Oleh karena itu, pendidikan sangat berperan penting dalam

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Seperti yang telah kita ketahui dalam UU No. 23 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1
dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan
informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah yang di mulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, sampai pada pendidikan tinggi. Pada pendidikan formal, peserta didik
belajar berbagai disiplin ilmu melalui proses pembelajaran. Salah satu disiplin

ilmu yang dipelajari adalah Matematika.

Somakim (2011: 43) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan generalisasi. Senada
dengan pendapat tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam Depdiknas (2006:
139) standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran
matematikan disebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama. Dengan begitu, diharapkan pembelajaran matematika
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menjadikan peserta didik memiliki kemampuan berpikir terutama yang mengarah
kepada kemampuan berpikir kritis matematis sehingga peserta didik mampu
mencari solusi secara tepat dari suatu permasalahan matematika dengan

mempelajari konsep-konsep matematika secara mendalam.

Kusumaningrum (2012) menyatakan bahwa kemampuan berpikir matematika
terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi atau mathematics high order thinking
skill (MHOTS) merupakan salah satu tolak ukur ketercapaian tujuan pembelajaran
matematika. Senada dengan pendapat tersebut, King (Supriyaningsih, 2016:2)
menyatakan bahwa “Higher order thinking skills include critical, logical,
reflective, metacognitive, and creative thinking”. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa salah satu MHOTS adalah berpikir kritis. Hal ini berarti,
ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat terlihat ketika kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu tolak ukur dalam MHOTS. Berdasarkan uraian di
atas, terlihat bahwa salah satu syarat tercapainya tujuan pembelajaran matematika

dalam MHOTS adalah siswa memiliki kemampuan berpikir Kritis.

Meskipun demikian, masih banyak permasalahan dalam pembelajaran matematika
yang menyebabkan MHOTS siswa SMP di Indonesia masih rendah terutama
kemampuan berpikir kritisnya belum baik. Hal itu terlihat dari rendahnya
presentase jawaban benar siswa dalam hasil studi Program for International
Students Assessment (PISA), (Tohir, 2019) yang menunjukkan bahwa peringkat
PISA Indonesia pada tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan hasil studi
PISA tahun 2015. Studi pada tahun 2018 ini menilai 600.000 anak berusia 15
tahun dari 79 negara. Adapun untuk kategori kemampuan matematika, Indonesia
berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379. Pada
penyelesaian soal studi PISA, siswa lemah dalam menggunakan matematika untuk
menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Hal lain juga ditunjukkan
melalui OECD (2016:5) bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia yaitu
386, yang artinya skor ini masih berada di bawah rata-rata skor matematika yang
ditetapkan yaitu 490. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis masih tergolong rendah.



3

SMP Negeri 19 Bandarlampung merupakan sekolah yang memiliki karakteristik
seperti umumnya sekolah di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa siswa pada 23 Juli 2019, ternyata mata pelajaran matematika masih
belum menjadi yang istimewa di hati siswa. Para siswa menganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami, siswa seringkali kesulitan
dalam mengerjakan soal terutama essai dan hasil nilai ulangan yang diperoleh
rendah. Hasil penelitian pendahuluan di kelas VIII C terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dengan contoh soal yang diberikan kepada siswa yaitu :

“Jumlah 14 suku pertama dari barisan bilangan ganjil adalah...?”

Dari 32 siswa yang mengerjakan soal tersebut, 68,75% siswa menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritisnya belum baik karena siswa tidak benar dalam
menginterpretasikan masalah yang diberikan, tidak mengatur strategi dan teknik
dengan baik, tidak dapat menjalankan strategi dan teknik yang sesuai dengan soal
yang diberikan, tidak melakukan evaluasi terhadap strategi dan teknik, serta tidak
membuat kesimpulan terhadap masalah yang telah diberikan. Hal tersebut terlihat
dari kesalahan siswa saat mengerjakan soal. Berikut adalah beberapa jawaban dari

siswa :

3. Juml ,
umlah 14 suky pertama dari barisan hilangan ganjil adalah

JAWAB: @,
B0 . o
e R L )
=2

& =M =l () ) (,u_|)13

9
Gtk -3 (24130 2)
g1 1l 2 b %)

R y = 9.29

< 2425403

1 Pl

2 i%kj;c}’”;l’gl\gol‘\¥lﬂ4zl

. 13b

=

Gambar 1.1 Tipe jawaban siswa yang masih ragu-ragu dalam mengevaluasi
strategi dan teknik serta tidak adanya kesimpulan yang jelas.
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Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa dapat menginterpretasikan masalah yang
diberikan, siswa dapat mengatur strategi dan teknik dalam menyelesaikan
persoalan, siswa dapat menjalankan strategi dan teknik baik secara matematis
maupun melalui jawaban yang instan. Namun, saat menjalankan strategi dan
teknik siswa kurang teliti dalam menuliskan rumus jumlah suku pada persoalan
diatas, sehingga menyebabkan keraguan pada diri siswa dalam mengevaluasi
strategi dan teknik dan berakibat pada tidak adanya kesimpulan yang dapat dibuat
secara jelas oleh siswa. Hal tersebut tampak pada lembar jawaban siswa yang

menuliskan dua alternatif jawaban.

Dari seluruh jawaban siswa tersebut, terlihat bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal karena seringkali siswa tidak memahami
permasalahan yang diberikan sehingga mengakibatkan masalah tersebut tidak
dapat diselesaikan dengan tepat. Padahal hal tersebut merupakan indikator-
indikator dari kemampuan berpikir kritis, tetapi tidak ada satu pun siswa yang
menjawab dengan benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

belum menguasai kemampuan berpikir kritis matematis dengan baik

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika diperoleh bahwa dalam
proses pembelajaran guru mengawali dengan menjelaskan materi menggunakan
metode ceramah kemudian dilanjutkan dengan proses belajar siswa secara
berkelompok dalam mengerjakan latihan soal dan siswa mengevaluasi
pembelajaran bersama guru dengan cara mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centered), tetapi
siswa sudah terbiasa belajar secara berkelompok saat mengerjakan latihan soal.
Dengan pembelajaran seperti itu, ternyata kemampuan berpikir kritis siswa belum

optimal dan masih perlu untuk ditingkatkan lagi kemampuan berpikir kritisnya.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa, dalam pembelajaran guru
harus selalu menghadirkan masalah matematis bagi siswa dengan cara
menyelesaikan masalah. Selain itu, kegiatan mengajukan masalah juga perlu

dilakukan karena siswa harus belajar menginterpretasikan masalah, mengatur
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strategi dan teknik, menjalankan strategi dan teknik, mengevaluasi strategi dan
teknik, dan membuat kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dari
menyelesaikan masalah. Agar terlaksana kegiatan tersebut, maka berdasarkan hal
tersebut, maka pembelajaran yang dapat memfasilitasi atau mendukung
munculnya suatu masalah dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran

inkuiri.

Inquiry atau dalam bahasa Indonesia sering ditulis dengan kata Inkuiri menurut
Trianto (2007:135) berarti pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri
sebagai suatu proses umum vyang dilakukan manusia untuk mencari atau
memahami informasi. Trianto (2007:135) menyatakan bahwa discovery
merupakan bagian dari inquiry atau inquiry merupakan perluasan proses discovery
yang digunakan lebih mendalam. Sedangkan Rahmawati (2014) menyatakan
bahwa inkuiri merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mencari dan
memahami suatu informasi melalui penyelidikan secara sistematis dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis. Hal tersebut berarti,
inkuiri memiliki strategi belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa dalam merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri. Namun, fakta di lapangan justru banyak siswa yang masih dikatakan
butuh bimbingan guru dalam belajar (tidak mandiri). Oleh karena itu, salah satu
model pembelajaran dalam inkuiri yang dapat membuat siswa belajar secara
mandiri adalah pembelajaran dengan model Inkuiri Silver. Dengan demikian, pada
penelitian ini model pembelajaran yang cocok dengan pernyataan di atas adalah

model Inkuiri Silver.

Pembelajaran model Inkuiri Silver (Silver, 1997) merupakan pembelajaran inkuiri
yang meliputi aktivitas pengajuan masalah (problem posing) dan pemecahan
masalah (problem solving). Aktivitas pengajuan masalah adalah perumusan soal
sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar
lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka memecahkan soal yang rumit.
Sedangkan pemecahan masalah adalah suatu usaha dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan informasi yang akurat melalui tahapan pemecahan
masalah Polya (1985) yaitu: 1) memahami masalah (understanding the problem),
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2) menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), 3) melaksanakan rencana
(carrying out the plan), dan 4) memeriksa kembali hasil yang di peroleh (looking
back).

Menurut Silver (Wardani, 2012) pembelajaran Model Inkuiri Silver dimulai
dengan memberikan situasi yang berkaitan dengan dunia nyata atau permasalahan
yang menimbulkan keingintahuan siswa. Dengan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki, siswa melakukan pengamatan secara individu (jika belajar
klasikal), atau kelompok (jika belajar dalam grup), terhadap permasalahan yang
diberikan. Dari hasil pengamatan, siswa dituntut mengajukan permasalahan atau
pertanyaan dari masalah yang ada dan berbagi dengan temannya. Selanjutnya
mereka dapat memberikan jawaban sementara dari permasalahan-permasalahan
yang diajukan oleh guru atau siswa. Siswa saling berdiskusi dan mengidentifikasi
beberapa kemungkinan jawaban dan menguji jawaban yang benar. Dalam
kegiatan ini siswa diarahkan untuk menyelesaikan suatu masalah, siswa atau guru
dapat mengajukan kembali suatu masalah baru dari masalah yang ada. Siswa
dapat menggali lebih dalam permasalahan baru yang muncul, kemudian
menyelesaikannya. Hal ini dilakukan secara terus menerus sampai siswa dapat
mengoptimalkan potensi dalam dirinya dan mengembangkan kemampuan berpikir

Kritisnya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model inkuiri silver

efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model inkuiri silver

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
bidang pendidikan matematika yang berkaitan dengan model inkuiri silver,
serta hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tentang
pembelajaran model inkuiri silver dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran model inkuiri

silver dan kemampuan berpikir kritis siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Guru sangat berperan dalam pengembangan pembelajaran di kelas agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan kritis dalam menanggapi masalah yang ada.
Seorang ahli teori pendidikan pertama John Dewey (Noer, 2010) untuk pertama
kalinya memperkenalkan kemampuan berpikir kritis. Berpikir Kritis matematis
merupakan dasar proses berpikir untuk menganalisis argumen dan memunculkan
gagasan terhadap tiap makna untuk mengembangkan pola pikir secara logis. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh Noer (2009:474) bahwa berpikir kritis matematis
merupakan sebuah proses yang mengarah pada penarikankesimpulan tentang apa
yang harus kita percayai dan tindakan yang akan dilakukan. Menurut Susanto
(2013:121) berpikir kritis matematis adalah suatu kegiatan berpikir tentang idea
atau gagasan yang berhubungan dengan konsep atau masalah yang diberikan.
Sedangkan menurut Ennis (Ismaimuza, 2010:2) berpikir kritis matematis adalah
suatu proses berpikir dengan tujuan mengambil keputusan yang masuk akal

tentang apa yang diyakini berupa kebenaran dapat dilakukan dengan benar.

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis adalah suatu kecakapan berpikir secara efektif yang
dapat membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.

Menurut Somakim (2011:43), keterampilan berpikir kritis matematis sangat

penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional
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dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu, Duron (2006)
menyatakan bahwa menanamkan kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelajar
perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Noer (2010), indikator kemampuan berpikir kritis meliputi:(1)
eksplorasi yaitu menelaah suatu masalah dari berbagai sudut pandang,
mengkonstruksikan makna, dan menyelidiki ide matematis, (2) kebenaran
identifikasi dan menetapkan konsep yaitu membandingkan dan mengaitkan suatu
konsep dengan konsep lain serta memberi alasan terhadap penggunaan konsep,(3)
gerenalisasi yaitu melengkapi data atau informasi yang mendukung dan
menentukan aturan umum berdasarkan data yang diamati, dan (4) klarifikasi dan
resolusi yaitu mengevaluasi dan memeriksa suatu algoritma dan mengklarifikasi
dasar konsep yang digunakan serta mengembangkan strategi alternatif dalam
pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan melalui indikator-indikator berpikir
Kritis.

Jayadipura (2014) menyatakan bahwa salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis adalah pemberian masalah terbuka (open
ended). Selanjutnya untuk mengukur ketercapaian kemampuan berpikir Kritis,
Ennis (1991) mengelompokkan 12 indikator berpikir kritis menjadi lima poin
utama yaitu: 1) penjelasan sederhana dengan indikator memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, dan menjawab pertanyaan, 2) keterampilan dasar untuk
membuat kesimpulan dengan indikator mempertimbangkan sumber dan mem-
pertimbangkan hasil pengamatan, 3) penarikan kesimpulan dengan indikator
membuat dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi, serta menentukan
pertimbangan, 4) penjelasan lebih lanjut dengan indikator mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi, serta 5) strategi dan teknik dengan indikator
mempertimbangkan alasan dan asumsi yang masih diragukan, membuat

keputusan, dan menentukan tindakan.
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Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan
dalam penelitian ini menurut Noer & Pentatito (2018) yaitu menginterpretasikan
masalah, mengatur strategi dan teknik, menjalankan strategi dan teknik,
mengevaluasi strategi dan teknik serta membuat kesimpulan dari masalah yang
diberikan.

2. Model Pembelajaran Inkuiri

Inquiry atau dalam bahasa Indonesia sering ditulis dengan kata Inkuiri menurut
Trianto (2007:135) berarti pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri
sebagai suatu proses umum vyang dilakukan manusia untuk mencari atau
memahami informasi. Trianto (2007:135) menyatakan bahwa discovery
merupakan bagian dari inquiry atau inquiry merupakan perluasan proses discovery
yang digunakan lebih mendalam. Sedangkan Rahmawati (2014) menyatakan
bahwa inkuiri merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mencari dan
memahami suatu informasi melalui penyelidikan secara sistematis dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis. Hal tersebut berarti,
inkuiri memiliki strategi belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa dalam merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri. Menurut Bonnstetter (Dahlan dan Sutawidjaja, 2011) model inkuiri
dibagi menjadi lima tingkat yaitu :

1. Traditional hands-on. Praktikum (Traditional hands-on) adalah tipe inkuiri
yang paling sederhana. Dalam praktikum, guru menyediakan seluruh keperluan
mulai dari topik sampai kesimpulan yang harus ditemukan siswa dalam bentuk
buku petunjuk yang lengkap.

2. Structured Science Experiences ( pengalaman sains terstruktur), yaitu kegiatan
inkuiri dimana guru menentukan topik, pertanyaan, bahan, dan prosedur;
sedangkan analisis hasil dan kesimpulan dilakukan oleh siswa.

3. Guided Inquiry (inkuiri terbimbing), dimana siswa diberikan kesempatan untuk
bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan
secara mandiri, sedangkan dalam menentukan topik pertanyaan, dan bahan

penunjang guru hanya sebagai fasilitator.
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4. Student Direct Inquiry (inkuiri siswa mandiri), dapat dikatakan sebagai inkuiri
penuh karena pada tingkatan ini siswa bertanggung jawab secara penuh
terhadap proses belajarnya, dan guru hanya memberikan bimbingan terbatas
pada pemilihan topik dan pengembangan pertanyaan.

5. Student Research (penelitian siswa) merupakan tipe inkuiri yang paling
kompleks. Pada tipe ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing, sedangkan penentuan atau pemilihan dan pelaksanaan proses dari

seluruh komponen inkuiri menjadi tanggung jawab siswa.

Sedangkan menurut Sund dan Trowbidge (1973:67-73) mengemukakan beberapa

macam model atau tipe pembelajaran inkuiri diantaranya: Guided Inquiry (Inkuiri

Terbimbing), Modified Inquiry (Inkuiri Modifikasi), dan Free Inquiry (Inkuiri

Bebas).

1. Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing), yaitu suatu model pembelajaran inkuiri
yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang
cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaan pembelajarannya dibuat oleh
guru. Siswa tidak merumuskan masalah. Dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan
siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam
melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa
yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan
yang sedang dilaksanakan. Sementara itu, siswa yang memiliki intelegensi
tinggi jangan sampai memonopoli kegiatan. Oleh sebab itu, guru harus
memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang baik. Inkuiri terbimbing
biasanya digunakan bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan
pendekatan inkuiri. Pada tahap-tahap awal pembelajaran siswa diberikan
bimbingan lebih banyak, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah agar
siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus
dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dapat dikemukakan secara langsung
oleh guru juga dapat diberikan melalui pertanyaan-pertanyaan yang dibuat

dalam lembar kerja siswa. Oleh sebab itu, lembar kerja siswa dibuat khusus
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untuk membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan menarik
kesimpulan.

2. Modified Inquiry (Inkuiri Modifikasi), Model pembelajaran inkuiri ini memiliki
ciri yaitu guru hanya memberikan permasalahan melalui pengamatan,
percobaan, atau prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban. Di samping
itu, guru merupakan narasumber yang tugasnya hanya memberikan bantuan
yang diperlukan untuk menghindari kegagalan dalam memecahkan masalah.

3. Free Inquiry (Inkuiri Bebas), Pada model ini siswa harus mengidentifikasikan
dan merumuskan masalah yang dipelajari dan dipecahkan. Jenis inkuiri ini
lebih bebas dibandingkan dua jenis inkuiri sebelumnya.

Eggen dan Kauchak (Trianto, 2007) menjelaskan tahapan atau sintaks dalam
proses pembelajaran inkuiri (yang akan disajikan dalam bentuk tabel pada

halaman berikutnya).

Berdasarkan pendapat para ahli pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran
yang menuntut siswa berpikir secara kritis dalam melihat dan menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata dimana guru dan
siswa berkolaborasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Dari masalah yang di
berikan guru, siswa dapat mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi jawaban dan
penyelesaiannya. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.1 terkait proses

pembelajaran model inkuiri.
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Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Inkuiri

No. Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan Guru meminta siswa mengidentifikasi masalah dan
pertanyaan masalah di tuliskan di papan tulis atau dalam bentuk
atau masalah kertas kerja. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok.
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

curah pendapat dalam bentuk hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam menemukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi prioritas dalam
penyelidikan.

3. Merancang percobaan | Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan
sesuai dengan hipotesis yang akan diuji. Guru
membimbing siswa meng-urutkan langkah-langkah
percobaan.

4, Melakukan percobaan | Guru membimbing siswa men-dapatkan informasi
untuk memperoleh | melalui percobaan

informasi
5. Mengumpulkan  dan | Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok
meng-analisis data untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang

terkumpul.

6. Membuat kesimpulan | Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan

3. Pembelajaran Inkuiri Model Silver

Pembelajaran Model Inkuiri Silver (Silver, 1997) adalah pembelajaran inkuiri
yang meliputi aktivitas pemecahan masalah (problem solving) dan pengajuan
masalah (problem posing). Aktivitas pada pemecahan masalah ini merupakan
suatu usaha untuk memecahkan masalah matematika berdasarkan informasi yang
akurat melalui tahapan pemecahan masalah menurut Polya (1985), yaitu : 1)
memahami masalah (understanding the problem), 2) menyusun rencana
penyelesaian (devising a plan), 3) melaksanakan rencana (carrying out the plan),
dan 4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back). Sementara itu
pengajuan masalah adalah perumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal
yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami

dalam rangka memecahkan soal yang rumit.
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Secara umum pembelajaran inkuiri model silver mencakup diskusi antara guru
dan siswa untuk mengidentifikasi, merumuskan dan memecahkan masalah. Pada
pembelajaran ini, siswa ikut berpartisipasi dalam proses pengajuan masalah dan
pemecahan masalah yang dapat memotivasi siswa dalam hal mengembangkan
kefasihannya (fluency). Masalah-masalah yang open ended memberikan
kesempatan lebih bagi siswa untuk menginterpretasi, merumuskan, memecahkan
masalah dengan berbagai cara, dan mengajukan masalah baru. Situasi tersebut
menggambarkan pengembangan fluency dan flexibility. Untuk memotivasi
perkembangan flexibility siswa, Silver (1997) mengusulkan teknik bertanya

“bagaimana jika tidak...?”. Dengan menggunakan teknik ini siswa dapat

termotivasi untuk menyusun sebuah masalah baru dari permasalahan sebelumnya

dengan cara:

a. Mengubah atau menambah informasi/data pada soal semula, mengubah nilai
yang diberikan, tetapi tetap mempertahankan kondisi atau situasi soal semula,
atau

b. Mengubah situasi atau kondisi soal semula, tetapi tetap mempertahankan
data/informasi yang ada pada soal semula. Silver (1997) menegaskan bahwa
teknik “bagaimana jika tidak...?” tidak hanya membangun flexibility siswa,

tetapi juga membangun disposisinya.

Pendekatan Inkuiri Model Silver menurut Silver (Wardani, 2012) dimulai dengan
memberikan situasi yang berkaitan dengan dunia nyata atau permasalahan yang
menimbulkan keingintahuan siswa. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki, siswa melakukan pengamatan secara individu (jika belajar klasikal), atau
kelompok (jika belajar dalam grup), terhadap permasalahan yang diberikan. Dari
hasil pengamatan siswa dituntut mengajukan permasalahan atau pertanyaan dari

masalah yang ada dan berbagi dengan temannya.

Setelah siswa dapat mengajukan permasalahan atau pernyataan (posing) tersebut
maka selanjutnya, mereka dapat memberikan jawaban sementara dari
permasalahan-permasalahan yang diajukan oleh guru atau siswa. Siswa saling
berdiskusi dan mengidentifikasi beberapa kemungkinan jawaban dan menguji

jawaban yang benar. Pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk menyelesaikan
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permasalahan dengan berbagai cara. Setelah menyelesaikan suatu masalah, siswa
atau guru dapat mengajukan kembali suatu masalah baru dari masalah yang ada
dengan menggunakan pertanyaan “bagaimana jika tidak...?”” Siswa dapat menggali
lebih dalam permasalahan baru yang muncul, kemudian menyelesaikannya.
Demikian seterusnya sampai siswa dapat mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis.

Hal di atas dapat di gambarkan sebagai berikut

Masalah (Problem)

Menarik untuk dipecahkan

Masalah sebagai awal Memicu konflik kognitif
tantangan dan motivasi

Memuat matematika yang

dipelajari berdasarkan

pengetahuan awal

Gambar 2.1 Gambaran Masalah dalam Pembelajaran Inkuiri Silver

Kemudian, pembelajaran ini memiliki karakteristik didalamnya meliputi aktivitas
pengajuan masalah dan pemecahan masalah, penyelidikan, teknik “what if not”

(bagaimana jika tidak demikian), dan diskusi.

Adapun aktivitas pengajuan masalah dan pemecahan masalah pada pembelajaran

inkuiri silver disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2.2 Aktivitas Pengajuan Masalah dan Pemecahan Masalah pada
Pembelajaran Inkuiri Silver

Aspek Aktivitas Pengajuan Aktivitas Pemecahan
Masalah Masalah
Kelancaran | Siswa membangun banyak | Siswa menggali masalah secara
masalah untuk diselesaikan. | open ended dengan banyak
Siswa berbagi posed-masalah | interpretasi, dan metode solusi

atau jawab
Keluwesan | Siswa mengajukan masalah | Siswa menyelesaikan (meng-
yang diselesaikan dengan | ekspresikan, atau men-

cara-cara yang berbeda. Siswa | justifikasi) dengan satu cara,
menggunakan teknik “what if | kemudian dengan cara lain
not” ? (“bagaimana jika tidak
demikian”?) untuk meng-
ajukan masalah

Keaslian Siswa  menguji  beberapa | Siswa menguji banyak metode
masalah yang diajukan, dan | solusi atau jawab (ekspresi atau
mengajukan suatu masalah | justifikasi), lalu  membuat

yang berbeda metode solusi atau jawab yang
berbeda
Elaborasi Siswa menjelaskan beberapa | Siswa berdiskusi dan
masalah  yang  diajukan | menjelaskan beberapa metode
dengan rinci solusi dengan rinci

Proses pemecahan masalah di atas secara berurutan dimulai dengan pengajuan
masalah terlebih dahulu, selanjutnya memahami masalah, merencanakan solusi,
melakukan perhitungan, memeriksa kembali, dan seterusnya secara berulang

hingga kembali pada proses awal yaitu pengajuan masalah.

Dengan demikian, dalam pembelajaran Inkuiri Model Silver baik secara individu
maupun klasikal, siswa dapat memahami masalah, mengajukan masalah dengan
teknik “what if not” ? (“bagaimana jika tidak demikian™?), memecahkan masalah
dengan penyelidikan dan berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk menguji kemampuan
siswa dalam mengelola dan mengaplikasikan bentuk konsep yang telah mereka
pelajari dengan masalah dunia nyata. Selain itu juga, diharapkan siswa dapat

mengomunikasikan gagasan tersebut dengan baik dan benar.
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4. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan model yang sering digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008: 807), konvensional
berasal dari kata konvensi yang berarti kesepakatan. Pembelajaran konvensional
diartikan sebagai pembelajaran yang disepakati secara nasional. Karena saat ini
kurikulum yang berlaku di sekolah adalah Kurikulum 2013 maka konvensional
yang dimaksud merupakan pembelajaran pada Kurikulum 2013. Menurut
Permendikbud No. 103 tahun 2014 pembelajaran pada Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan.

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Menurut
Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik pembelajaran kurikulum
2013 meliputi lima pengalaman belajar yaitu:

a. Mengamati (observing), dalam hal ini siswa mengamati dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya)
dengan atau tanpa alat.

b. Menanya (questioning), dalam hal ini siswa membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi yang belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Jenis, kualitas, dan
jumlah pertanyaan yang diajukan siswa (pertanyaan faktual, konseptual, dan
prosedural)

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), dalam hal ini siswa
mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, mela-
kukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan
data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/
menambahi/mengembangkan.

d. Menalar/Mengasosiasi (associating), dalam hal ini siswa mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam

rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.
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e. Mengomunikasikan (communicating), dalam hal ini siswa menyajikan
laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis;

dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 mempunyai sintak yang berlaku secara

umum. Permendikbud No. 103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan

pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut.

a. Kegiatan pendahuluan
Pada kegiatan ini, guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan,
mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebe-
lumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikem-
bangkan, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, dan menyampaikan ruang
lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.

b. Kegiatan inti
Pada kegiatan ini, proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
yang disesuaikan dengan materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan.

c. Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini, siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas
individual/kelompok sesuai dengan prestasi belajar siswa, menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam
penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang
menerapkan kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang
ada di buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4)

menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.
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5. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pengertian efektivitas berasal dari
kata “efektif’yang berarti dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha,
tindakan). Senada dengan pendapat Arikunto (2004) efektivitas adalah taraf
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Mulyasa (2006: 193)
mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika dapat memberikan
pengalaman baru dan membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan siswa
pada tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Rohmawati (2015: 3)
mendefinisikan efektivitas pembelajaran sebagai suatu ukuran keberhasilan dari
proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dilihat dari pembelajaran, respon dan penguasaan konsep.

Menurut Sudjana (2010: 4) pembelajaran yang efektif yaitu tidak semata-mata
berorientasi kepada hasil (by product), namun juga berorientasi kepada proses (by
process) dengan harapan makin tinggi proses makin tinggi pula hasil yang
dicapai. Sedangkan, Sutikno (2005: 25) mendefinisikan pembelajaran efektif
sebagai suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar
dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan. Hal tersebut berarti bahwa peran guru dan kegiatan
belajar siswa berpengaruh dalam efektivitas pembelajaran. Senada dengan
pendapat tersebut, Fathurrohnman (2015: 210) menyatakan bahwa keefektifan
pembelajaran dipengaruhi oleh karakteristik guru dan siswa, bahan pelajaran, serta
aspek-aspek lain yang berkenaan dengan situasi pembelajaran. Jadi, dalam proses
pembelajaran siswa diarahkan untuk membangun kemampuan berpikir dan
kemampuan dalam penguasaan materi, dengan sumber pengetahuan yang
diperoleh dari luar diri siswa tersebut yang kemudian dikonstruksi dalam diri

siswa.

Salah satu tujuan pembelajaran adalah keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008: 4) keberhasilan pembelajaran
mengandung makna ketuntasan dalam belajar dan ketuntasan dalam proses

pembelajaran. Artinya belajar tuntas adalah tercapainya kompetensi yang meliputi
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pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Untuk mengukur keberhasilan suatu proses pembelajaran
diperlukan adanya kriteria tertentu. Salah satu kriteria keberhasilan suatu proses
pembelajaran terdapat dalam Depdiknas (2008: 4), yaitu keberhasilan peserta
didikmenyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes
keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah tingkat keberhasilan dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran sesuai
dengan pedoman tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pada
penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila peningkatan skor (gain)
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model
inkuiri silver lebih tinggi daripada peningkatan skor (gain) kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, serta
persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori
baik lebih dari 60% jumlah siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri

silver.

B. Definisi Operasional

1. Berpikir kritis adalah suatu kecakapan berpikir secara efektif yang dapat
membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil
keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir
kritis yang memiliki beberapa indikator, yaitu menginterpretasikan masalah,
mengatur strategi dan teknik, menjalankan strategi dan teknik, mengevaluasi
strategi dan teknik serta membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan.

2. Model pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang menuntut siswa berpikir
secara kritis dalam melihat dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan dunia nyata dimana guru dan siswa berkolaborasi dalam
berbagai kegiatan pembelajaran. Dari masalah yang di berikan guru, siswa
dapat mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi jawaban dan penyelesaiannya.

3. Model Pembelajaran inkuiri silver adalah pembelajaran siswa secara mandiri

dalam memahami masalah, mengajukan masalah dengan teknik “what if not” ?
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(“bagaimana jika tidak demikian”?), memecahkan masalah dengan
penyelidikan dan berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk menguji kemampuan
siswa dalam mengelola dan mengaplikasikan bentuk konsep yang telah mereka
pelajari dengan masalah dunia nyata.

4. Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran konvensional
kurikulum 2013 yang menerapkan kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ada di buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima
pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan
informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5)
mengomunikasikan.

5. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam proses pencapaian
tujuan pembelajaran sesuai dengan pedoman tercapainya tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila
peningkatan skor (gain) kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi daripada peningkatan
skor (gain) kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional, serta persentase siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa yang

mengikuti model pembelajaran inkuiri silver.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model inkuiri silver ditinjau dari kemampuan
berpikir kritis matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model inkuiri
silver sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis

siswa.

Pelaksanaan model inkuiri silver secara umum mencakup diskusi antara guru dan
siswa. Diskusi tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan
memecahkan masalah. Pada pembelajaran ini, siswa ikut berpartisipasi dalam

proses pengajuan masalah dan pemecahannya, hal ini dilakukan agar siswa
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termotivasi dalam hal mengembangkan kefasihannya (fluency) terutama pada
kemampuan berpikir kritis matematis. Masalah-masalah yang digunakan adalah
masalah yang open ended, karena dapat memberikan kesempatan lebih bagi siswa
untuk menginterpretasi, merumuskan, memecahkan masalah dengan berbagai

cara, dan mengajukan masalah baru.

Langkah pertama dalam inkuiri silver adalah dengan menggunakan pendekatan
dari model Inkuiri Silver, yaitu dimulai dengan memberikan situasi yang berkaitan
dengan dunia nyata atau memberikan sebuah permasalahan yang menimbulkan
keingintahuan siswa. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, siswa
melakukan pengamatan secara kelompok (belajar dalam grup), terhadap
permasalahan yang diberikan agar diperoleh hasil pengamatan yang jelas. Pada
langkah ini, telah terjadi diskusi antara guru dan siswa dalam mengidentifikasi
suatu masalah. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan berpikir Kritis

yaitu menginterpretasikan masalah.

Langkah kedua dalam inkuiri silver yaitu siswa dituntut untuk mengajukan
permasalahan atau pertanyaan dari masalah yang diperoleh dari hasil pengamatan
yang kemudian siswa tersebut akan saling berbagi (sharing) dengan temannya
terkait masalah yang diajukan. Pada langkah ini siswa secara sadar telah
merumuskan suatu permasalahan dengan cara mengajukan pertanyaan. Hal
tersebut melibatkan dua indikator pada kemampuan berpikir kritis yaitu mengatur

strategi dan teknik serta menjalankan strategi dan teknik.

Selanjutnya langkah ketiga atau terakhir dalam pembelajaran inkuiri silver ialah
siswa dapat memberikan jawaban sementara dari permasalahan-permasalahan
yang sebelumnya telah diajukan. Kemudian siswa saling berdiskusi untuk melihat
beberapa kemungkinan jawaban serta menguji nilai kebenaran dari jawaban
tersebut. Dalam kegiatan ini, siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara. Setelah menyelesaikan suatu masalah, siswa dapat
mengajukan kembali permasalahan baru dari masalah yang ada dengan
menggunakan pertanyaan “bagaimana jika tidak.....?”. Pada tahap ini siswa dapat

menggali lebih dalam permasalahan baru yang muncul, kemudian
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menyelesaikannya. Demikian seterusnya sampai siswa dapat mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Hal tersebut melibatkan dua indikator pada kemampuan berpikir kritis

yaitu mengevaluasi strategi dan teknik dan membuat kesimpulan.

Langkah-langkah pada model inkuiri silver tidak terdapat dalam pembelajaran
konvensional. Pembelajaran ini menerapkan kurikulum yang berlaku di Indonesia
saat ini yaitu Kurikulum 2013 tetapi dalam penerapan pembelajaran yang
dilaksanakan masih berpusat pada guru (teacher centered), dimana kegiatan inti
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di buku guru edisi
revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya,
(3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan

(5) mengomunikasikan.

Dari uraian di atas, dalam model inkuiri silver terdapat langkah-langkah yang
dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat mencapai

kategori baik.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIl semester ganjil SMP
Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020 memperoleh materi yang
sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitan

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum

Model inkuiri silver efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis

siswa.
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2. Hipotesis Khusus
a. Gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi dari gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional.
b. Persentase siswa kelas inkuiri silver yang memiliki kemampuan berpikir

kritis matematis terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandarlampung yang berlokasi di
JI. Ra. Basyid Sinar Semendo, Labuhan Dalam, Tanjung Senang Bandarlampung.
Populasi dalam penelitian yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII yang
terdistribusi dalam sepuluh kelas yaitu kelas VIII A sampai VIII J pada semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Berikut adalah distribusi guru kelas VIII yang
mengajar di SMP Negeri 19 BandarLampung berdasarkan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 19
Bandarlampung

No. Nama Guru Kelas yang Diajar

1. Dewiyani, S.Pd. VI AVIIEB, VIILC, VI dan VI
2. Dra. Hj. Suderiyantini VI E-VIII G

3. Aulia Prathiwi Putri Nusa, S.Pd. | VIII D dan VIII H

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan bahwa dua kelas yang dipilih
adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama sehingga pengalaman belajar yang
didapatkan oleh siswa relatif sama. Kemudian, terpilihlah dua kelas yaitu kelas
VIII C dan VIII J sebagai sampel kelas. Kelas VIII C berjumlah 32 siswa sebagai
kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran Inkuiri Silver dan kelas VIII J
berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran

konvensional.
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B. Desain Penelitian

Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design. Pretest dilakukan sebelum diberikannya perlakuan untuk mendapatkan
data kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa. Posttest dilakukan setelah
diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir Kritis
matematis akhir siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Fraenkel dan
Wallen (2009: 268) yang disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Perlakuan
Sampel
Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen @) C @)
Kontrol 0] X 0]
Keterangan:
O : Data

X : Model Pembelajaran Inkuiri Silver

C : Pembelajaran Konvensional

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini ada tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian.
e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes serta non tes yang
akan digunakan dalam penelitian.
f. Melakukan uji coba dan merevisi instrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan model inkuiri silver pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
c. Memberikan posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data sampel yaitu hasil pretest dan posttest pada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen
dankelas control, serta membuat kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kemampuan berpikir
kritis yaitu: 1) data kemampuan awal (pretest), 2) data kemampuan akhir
(posttest), dan 3) data peningkatan skor (gain). Ketiga data tersebut berupa data
kuantitatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes dilakukan
dua kali yaitu, tes sebelum mendapat perlakuan (pretest) dan tes sesudah
mendapat perlakuan (posttest). Bentuk tes yang digunakan adalah tesuraian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa. Tes diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan pada kelas yang
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mengikuti pembelajaran model inkuiri silver (kelas eksperimen) dan kelas yang

mengikuti pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Adapun pedoman

penskoran tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diadaptasi dari
Kusumaningsih (2011:33) dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Soal Berpikir Kritis Matematis

Indikator Kemampuan Berpikir Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Kritis
Tidak ada interpretasi masalah 0
Menginterpretasikan Masalah Interpretasi masalah salah 1
Interpretasi masalah benar 2
Tidak ada strategi dan teknik | O
penyelesaian masalah
Mengatur strategi dan teknik Stlra;r]egi dan teknik penyelesaian masalah | 1
sala
Strategi dan teknik penyelesaian masalah | 2
benar
Tidak ada strategi dan perhitungan dan | O
penyelesaian masalah
Menjalankan strategi dan teknik | Perhitungan dan penyelesaian masalah | 1
salah
Perhitungan dan penyelesaian masalah | 2
benar
Tidak ada evaluasi penyelesaian masalah | 0
Mengevaluasi strategi dan teknik | Evaluasi penyelesaian masalah salah 1
Evaluasi penyelesaian masalah benar 2
Tidak ada kesimpulan 0
Membuat Kesimpulan Kesimpulan salah 1
Kesimpulan benar 2

Untuk memperoleh data yang akurat, maka digunakan instrumen yang memenubhi

kriteria tes yang baik. Menurut Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes dikatakan

baik apabila memenuhi syarat valid dan reliabel. Namun dalam penelitian ini

diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen yang digunakan
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1. Validitas Tes

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes
kemampuan berpikir kritis matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi
yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir kritis matematis dengan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yang telah ditentukan.

Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi
tes dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh

guru mitra.

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan berpikir kritis matematis menunjukkan
bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi. Hasil validitas
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 Halaman 152. Setelah instrumen
tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu
pada kelas IX B dan IX E. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian
diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Suatu instrumen tes
harus melewati uji reliabilitas tes terlebih dahulu sebelum digunakan. Reliabilitas
digunakan untuk melihat apakah instrumen tes dapat dipercaya dalam suatu
penelitian atau tidak. Instrumen tes dikatakan reliabel apabila tes dilakukan
berkali-kali dan memiliki nilai yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa
yang hendak diukur. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk
uraian, sehingga rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas dalam

penelitian ini adalah rumus Alpha (Sudijono, 2011:208) sebagai berikut.
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Keterangan:
711 : koefisien reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal

Y o7 :jumlah varians skor tiap-tiapitem

o? - varians total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2011:
209) disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ry;) Kriteria
rg>0,70 Reliabel
r;1< 0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas untuk soal pretest
sebesar 0,97 dan untuk soal postest sebesar 0,97. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 154. Berdasarkan hasil tersebut, tes

yang digunakan memiliki kriteria reliabel.
3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal tersebut dalam membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang kemampuannya rendah.
Sedangkan angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya
pembeda. Daya beda butir soal dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan data
siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 50%
siswa yang memperoleh skor tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yang
memperoleh skor terendah sebagai kelompok bawah. Menurut Sudijono (2011:
389-390) rumus yang digunakan untuk daya pembeda adalah:

_Ja—Js

DP
Iy

Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
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Ja = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Iy = Skor maksimal butir soal yang diolah
Js = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono
(2011:389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi

DP < 0,0 > Sangat Buruk
0,00<DP<0,20 Buruk
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik

0,70<DP <1,00 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan daya pembeda untuk soal pretest
nomor satu sampai tiga poin ¢ berturut-turut adalah 0,42, 0,44, 0,46, 0,45, 0,43
dengan interpretasi baik. Daya pembeda pada soal posttest nomor satu sampai tiga
poin ¢ berturut-turut adalah 0,42, 0,42, 0,50, 0,50, 0,54 dengan interpretasi baik.
Hal ini sesuai dengan ketentuan bahwa soal akan digunakan apabila terinterpretasi
sangat baik dan baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
C.2 halaman 158.

4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal adalah cara yang digunakan untuk mengetahui
apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau sukar. Dapat pula dikatakan
bahwa tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu
butir soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat diketahui
dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir
soal tersebut. Soal dikatakan baik jika sebagian besar soal memiliki kesukaran
sedang, yaitu tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Sudijono (2011:372)
mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan

rumus berikut:
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Keterangan:
Tx= Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr=Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

I=Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks kesukaran
menurut Sudijono (2011:372) dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 < TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 < TK <0,30 Sukar
0,31 < TK <0,70 Sedang
0,71 < TK <0,85 Mudah
0,86 < TK <1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran untuk setiap nomor, diperoleh
bahwa pada soal pretest nomor satu sampai tiga poin c berturut-turut diperoleh
0,67, 0,67, 0,46, 0,37, dan 0,25 yang berarti soal nomor satu sampai tiga poin b
terinterpretasi sedang dan soal nomor 3 poin c terkategori dengan interpretasi
sukar, sedangkan untuk tingkat kesukaran soal posttest nomor satu sampai tiga
poin c secara berturut-turut adalah 0,65, 0,62, 0,44, 0,35, dan 0,30 yang berarti
bahwa soal nomor satu sampai tiga poin b memiliki tingkat kesukaran
terinterpretasi sedang dan soal nomor 3 poin c terkategori dengan interpretasi
sukar. Hal ini sesuai dengan kriteria minimal yang digunakan yaitu sedang dan
sukar. Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran C.3

halaman 162.

Setelah dilakukan analisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran pada soal tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh
bahwa instrumen tes ini telah memenuhi kriteria valid, reliabel, serta setiap butir
soal sudah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan,

sehingga soal layak untuk digunakan.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan berpikir
kritis matematis awal dan kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa akan
dianalisis untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang diperoleh adalah data
kuantitatif yang terdiri dari skor pretest, posttest, dan peningkatan skor (N-Gain)
kemampuan berpikir kritis matematis yang selanjutnya diolah untuk mendapatkan
data gain skor kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kedua kelas
sampel. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri
silver dan pembelajaran konvensional. Sebelum melakukan uji statistik perlu
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Menurut Hake
(1999:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

9 = naximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
Klasifikasi dari Hake (1999: 1) seperti terdapat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g>0,70 Tinggi

0,70>¢>0,30 Sedang
2<0,30 Rendah

Data dari nilai pre-test dan post-test yang diperoleh digunakan dasar dalam
menguji hipotesis penelitian. Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dilakukan pengujian normalitas dan
homogenitas. Hal ini dilakukan apakah kedua kelompok sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Hal ini juga menentukan uji
yang digunakan dalam pengujian hipotesis.Berikut ini adalah langkah-langkah

pengolahan data kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini Sudjana (2005: 273)
mengungkapkan bahwa data gain kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa

diuji dengan menggunakan uji Lilliefors.

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah o = 0,05. Hipotesis

uji normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis:

H,: data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H;: data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dalam penenelitian ini, Ho diterima jika M < M, o5 dengan a = 0,05, maka data
berdistribusi normal sedangkan, jika Hy ditolak maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas data gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa
disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa

Kelas M | Moos | Keputusan Keterangan
Uji

Inkuiri Silver | 0,15 | 0,16 Hoditerima | Sampel data gain berasal dari
populasi  yang  berdistribusi
normal

Konvensional | 0,12 | 0,16 | Hoditerima | Sampel data gain berasal dari
populasi  yang  berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel 3.8, diketahui bahwa Mhitwung < Mianer Pada kedua kelas sampel,
sehingga Hy diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan berpikir Kritis
pada kelas Inkuiri Silver dan kelas konvensional berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.8 halaman 188 dan lampiran C.9 halaman 190.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel pada data gain
yang mengikuti pembelajaran model inkuiri silver dan pembelajaran konvensional
yang memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas
masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis

sebagai berikut.

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah o = 0,05. Hipotesis
uji homogenitas.

Hy: of =o5 (kedua populasi yang berasal dari data gain bersifat homogen)

H,: o} #o; (kedua populasiyang berasal dari data gain bersifat tidak homogen)

Varians terbesar

Fritung = Varians terkecil
Menurut Sudjana (2005:250). Kriteria pengujian adalah tolak H, jika
Fhitung>Ftaber dimana distribusi F yang digunakan mempunyai dk,empiiang =

ny — 1dan dkyenyepur = 1, — 1, dan terima Ho selainnya.

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh kesimpulan bahwa Fpityng< Fraper,
sehingga H, diterima. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman
192.

3. Uji Hipotesis Pertama

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal maka pengujian hipotesis diuji
dengan Independent Sample t-test. Santoso (2005:42) mengungkapkan bahwa
tujuan dari Uji Independent Sample t- test ini adalah membandingkan rata-rata
dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua grup
tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan. Uji
hipotesis independent sample t-test dalam penelitian ini menggunakan bantuan
SPSS 20.0 for windows untuk hipotesis yang tidak berarah (two tailed). Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara

nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
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model inkuiri silver dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional dan nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa yang mengikuti model inkuiri silver dengan siswa yang mengikuti model

pembelajaran konvensional dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver sama dengan nilai rata-rata
pre-test kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional

H;: nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi dari nilai rata-rata
pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional

Taraf Siginifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05

Kriteria Pengujian
Jika nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak.
Jika nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.

Sehingga diperoleh hasil output independent sample T-test (pre-test), yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,030 dan 0,031 yang berarti kedua nilai tersebut kurang dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya nilai
rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi dari nilai rata-rata pre-test
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.11 halaman 194

Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti model inkuiri silver dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho : nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver sama dengan nilai rata-rata
post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional

Hi: nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi dari nilai rata-rata
post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional

Sehingga diperoleh hasil output independent sample T-test (post-test) yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,305 dan 0,301 yang berarti kedua nilai tersebut lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak, artinya nilai
rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver sama dengan nilai rata-rata post-test
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.11 halaman 194

Karena pada nilai rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan model inkuiri silver dan model pembelajaran konvensional diperoleh hasil
bahwa H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
keduanya serta nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan model inkuiri silver dan model pembelajaran konvensional diperoleh
hasil bahwa Hy diterima, yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
atau nilai rata-rata keduanya itu dapat dikatakan sama. Meskipun demikian,
terdapat peningkatan yang lebih signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-
test kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver dibandingkan siswa yang mengikuti model

pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan uji prasyarat, diketahui bahwa data gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikuti model Inkuiri Silver dan pembelajaran
konvensional berdistribusi normal dan homogen. Analisis berikutnya yaitu uji T

dengan hipotesis berikut:
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rata-rata gain kemampuan berpikir kritismatematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver sama dengan rata-rata gain kemampuan
berpikir kritismatematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional

rata-rata gain kemampuan berpikir kritismatematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model inkuiri silver lebih tinggi dari rata-rata gain
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional

Taraf Siginifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05

Statistik Uji
Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005:243) menggunakan
rumus:
thitung = S Sk
s? /nil + niz
dengan s2 = “”fﬂfﬁf”sg
Keterangan:
X = rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas
eksperimen
Xy = rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol
ny = banyaknya subyek kelas eksperimen
n, = banyaknya subyek kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s2 = varians kelompok kontrol
s? = varians gabungan

Kriteria Pengujian

Kriteria pengujiannya adalah Hyditerima jika diperoleh tp,;1yng < trape; dengan

teabel = L(2/a)(ny+ny-2)"
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Dengan menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2010, pada taraf signifikan
a = 0,05 diperoleh nilai tpityng = 2,99. Karena tpirung = 2,99 > traper = 2,00
maka H, ditolak, sehingga H; diterima. Hal ini berarti bahwa rata-rata gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model inkuiri silver
lebih tinggi dari rata-rata gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.11 halaman 194.

4. Uji Hipotesis Kedua

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah presentase siswa yang mengikuti kelas

inkuiri silver yang memiliki skor kemampuan berpikir kritis matematis akhir

terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut. Untuk menguji hal ini
digunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Persentase siswa kelas inkuiri silver yang memiliki skor kemampuan berpikir
kritis matematis akhir terkategori baik sama dengan 60% jumlah siswa
kelas tersebut

H1 : Persentase siswa kelas inkuiri silver yang memiliki skor kemampuan berpikir
kritis matematis akhir terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas
tersebut

Pada penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan berpikir Kkritis
matematis akhir ditentukan dengan menggunakan nilai rata-rata (k) dan
simpangan baku (s) skor kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa yang
mengikuti pembelajaran model inkuiri silver, sesuai dengan ketentuan yang
diberikan oleh Azwar (2016:149). Jika x adalah skor kemampuan berpikir Kritis
matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran model inkuiri silver,maka
kategori yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) kategori tinggi apabila
x = X + s, 2) kategori sedang apabila x — s < x < x + s, dan 3) kategori rendah
apabilax < x —s. Hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada Tabel 3.9
berikut.



Tabel 3.9 Kriteria Kategori Baik (KKB) Kemampuan

Matematis Siswa
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Berpikir Kritis

Interval Kemampuan Berpikir Kritis Kriteria Kategori
Matematis
x = 22,21 Tinggi Baik
11,04 < x < 22,21 Sedang Baik
x < 11,04 Rendah Kurang Baik

Dengan,
Taraf Signifikansi : 0,05

Kriteria Uji: Tolak Ho jika Zhitung > Ztavel dengan Zipel = Z(o,5-a), diperoleh hasil

sebagai berikut : Harga Zgs.a) = Zo.as = 1,65 dan  Zpiwng = 3,90. Karena Zyiwng =

3,90 > Zy 45 = 1,65, maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Karena Zniwng > Ztavel Maka Hg ditolak sehingga H; diterima. Dengan demikian,

persentase siswa kelas Inkuiri Silver yang memiliki skor kekampuan berpikir

kritis matematis akhir terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa kelas tersebut.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 196.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji t gain dan uji proporsi pada pembahasan disimpulkan bahwa
model pembelajaran Inkuiri Silver efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh gain kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model inkuiri silver lebih
tinggi dari gain kemampuan berpikir kritis matematis yang mengikuti model
pembelajaran konvensional serta persentase siswa kelas inkuiri silver yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematis terkategori baik lebih dari

60% jumlah siswa kelas tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru bahwa model pembelajaran
Inkuiri Silver dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
matematika untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis, dalam penerapannya harus diimbangi dengan (a) pelaksanaan
pembelajaran dan pengelolaan kelas yang baik dan tepat agar suasana kelas
semakin kondusif sehingga hasil yang diperolen dapat optimal, (b)
memperhatikan keterlibatan setiap siswa dalam setiap tahapan pembelajaran
Inkuiri Silver, sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari
maksimal, (c) jika pembelajaran berlangsung di siang hari guru dapat memberikan
ice breaking kepada siswa sebelum memulai proses pembelajaran agar siswa tak
mudah bosan, lelah dan kurang bersemangat, serta (c) senantiasa mengingatkan
siswa untuk mengerjakan LKPD dan mempresentasikan diskusinya sesuai dengan

waktu yang diberikan agar lebih efektif dan efisien waktu.
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